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4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1  Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan data dan analisis hasil adalah
sebagai berikut :

Bagian finishing pada kondisi awal

a. Fasilitas kerja yang ada tidak ergonomis karena
1. Pekerja bekerja dengan posisi duduk dikursi kecil tanpa bantalan
2. Pekerja menggunakan alas potong yang letaknya terlalu rendah
3. Pekerja menggunakan alat potong yang terbuat dari kapi bangunan yang memiliki

handle keras karena tanpa bantalan selain itu juga handle yang segaris dengan mata

pisau yang dapat menyebabkan deviasi ulnar yang dalam jangka waktu lama dapat
menimbulkan rasa sakit atau nyeri pada bagian tubuh karena pekerjaan yang
bersifat repetitif.

b. Metode kerja yang tidak efektif karena pekerja melakukan operasi penghitungan botol
secara manual dalam jam kerja efektif setiap hari yang menyebabkan pekerja tidak
dapat menghasilkan botol finishing secara maksimal dan pekerja juga sering kerepotan
memisahkan antara botol yang akan difinishing, dan rework karena ember penampung
yang digunakan menjadi satu.

Pada kondisi setelah dilakukan perbaikan, yakni dengan perbaikan fasilitas kerja
berupa kursi, alat potong dan penambahan fasilitas kerja berupa meja fungsional dengan
jalur-jalur pembuangan botol yang ergonomis, dan alat penghitung maka pekerja tidak
terlalu membungkuk lagi dalam memotong botol, posisi kaki menjadi tidak membengkok,
deviasi ulnar pada pergelangan tangan kanan dapat dikurangi menjadi posisi pergelangan
tangan kanan, tidak adanya gerakan mengaduk-aduk ember penampung ketika akan
mengambil botol yang akan difinishing, dan operasi pada bagian finishing botol lem OCR
berkurang menjadi operasi pemotongan rework dan pengemasan.

42  Saran
Untuk dapat memperlancar jalannya perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan,
maka diusulkan baberapa saran sebagai berikut :
e Dengan adanya perbaikan fasilitas kerja, disarankan agar pihak industri rumah tangga
dapat menggunakan fasilitas kerja tersebut sesuai dengan fungsinya. _
e Sebaiknya pekerja selalu memberi minyak pada mata pisau setelah menggunakan dan
menyimpan pada tempat penyimpanan yang telah disediakan.
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